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Abstrak:
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan antara keterampilan berpikir
kritis siswa yang diajar menggunakan model discovery learning dengan
pendekatan saintifik dan yang diajar menggunakan model cooperative learning
dengan pendekatan saintifik dan besarnya pengaruh model discovery learning
dengan pendekatan saintifik terhadap keterampilan berpikir kritis siswa materi
larutan elektrolit dan non elektrolit di kelas X MIPA SMA Negeri 7 Pontianak.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen semu
dengan rancangan penelitian “control group pre-test post-test”. Sampel penelitian
ini adalah 64 siswa. Data analisis menggunakan uji U Mann Whitney. Hasil data
menunjukkan terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis pada materi larutan
elektrolit dan non elektrolit antara siswa yang diajarkan menggunakan model
discovery learning dengan pendekatan saintifik dan yang diajar menggunakan
model cooperative learning dengan pendekatan saintifik. Pembelajaran
menggunakan model discovery learning dengan pendekatan saintifik memberikan
pengaruh terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa sebesar 28,23%
dengan perhitungan Effect Size sebesar 0,78.
Kata kunci: model discovery learning, pendekatan saintifik, keterampilan
berpikir kritis,
Abstract:
This research is purposed to determine the differences between the students’
critical thinking skills which is taught by using discovery learning model through
scientific approach and which is taught by using cooperative learning model
through scientific approach and the effect size of discovery learning model
through scientific approach towards students’ critical thinking skill on the material
of non-electrolyte and electrolyte solution of class X Mathematics and Natural
Sciences in SMAN 7 Pontianak. The method of the research that is being used is
quasi-experimental with the research design “control group pre-test post-test”.
This sample of research is 64 students. The data of analysis is using U Mann
Whitney. The data result shows that there is a difference between the students’
critical thinking skill which is taught by using discovery learning model through
scientific approach and which is taught by using cooperative learning model
through scientific approach. The learning process that is using discovery learning
model through scientific approach gives influence towards the increasing
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students’ critical thinking skill up to 28.23% with the calculation of effect size up
to 0.78.
Keywords: model of discovery learning, scientific approach, critical thinking skill,
electrolytes and non-electrolytes solutions
alah satu harapan yang ingin dicapai dalam pembelajaran kimia di Sekolah
Menengah Atas (SMA) berdasarkan kurikulum 2013 adalah siswa memiliki
kemampuan berpikir ilmiah. Kemampuan berpikir ilmiah khususnya
kemampuan berpikir tingkat tinggi sangat diperlukan terkait dengan kebutuhan
siswa untuk memecahkan masalah yang dihadapainya dalam kehidupan sehari-
hari. Oleh karena itu kemampuan berpikir ilmiah perlu mendapatkan perhatian
khusus dalam pembelajaran kimia.
Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, maka isu mukhtahir dalam
pembelajaran kimia saat ini adalah mengembangkan Higher Order Thinking Skill
(HOTS) dan menjadikannya sebagai tujuan utama dari pembelajaran kimia.
Sementara dalam PP No 19 Tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan
bahwa kelompok mata pelajaran IPA dimaksudkan untuk mengenal, menyikapi,
dan mengapresiasi ilmu pengetahuan dan teknologi serta menanamkan kebiasaan
berpikir dan berprilaku ilmiah kreatif, mandiri dan kritis.
Keterampilan berpikir kritis merupakan kemampuan untuk berpikir secara
rasional dan reflektif berdasarkan apa yang diyakini atau yang dilakukan menurut
Ennis dalam (Fisher, 2008: 4). Hal ini sejalan dengan Permendikbud No 81 Tahun
2013 tentang implementasi kurikulum disebutkan bahwa kebutuhan kompetisi
masa depan dimana kemampuan peserta didik yang diperlukan yaitu kemampuan
berkomunikasi, kreatif, dan berpkir kritis (Kemendikbud 2013: 10).
Kenyataan menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa-siswa
Indonesia khususnya siswa SMA masih rendah. Hal ini terlihat dari rendahnya
siswa menjawab benar dalam Program For Internasional Student Assessment
(PISA) 2012 dan menempati urutan 64 dari 65 negara. Dalam studi PISA (2012),
siswa Indonesia lemah dalam menyelesaikan soal-soal yang membutuhkan Higher
Order Thinking Skill (HOTS) seperti soal yang berhubungan dalam penyelesaian
masalah kehidupan nyata. Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa
kemampuan pemecahan masalah dan keterampilan berpikir kritis siswa pada
umumnya masih rendah.
Pembelajaran kimia yang selama ini sering diterapkan guru belum
mengoptimalkan keterampilan berpikir kritis siswa. Menurut Retno (2010: 41)
bahwa proses pembelajaran yang diterapkan guru cenderung kurang bermakna
sehingga siswa hanya mendengarkan penjelasan guru dan tidak terlibat secara
aktif menggali pengetahuan. Sejalan dengan hasil observasi pada proses
s
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pembelajaran kimia di kelas X SMAN 7 Pontianak pada tanggal 15 Maret 2013
dan 27 Januari 2014 belum mengoptimalkan keterampilan berpikir kritis siswa.
Kesimpulan dari hasil observasi menunjukan bahwa pembelajaran kimia yang
dilakukan guru belum sesuai dengan kurikulum 2013 karena belum mengajak
siswa untuk mengamati fenomena-fenomena disekitar, mengajukan pertanyaan
mengenai hal yang belum dipahami, mengumpulkan infomasi, mengolah
informasi, dan mengkomunikasikannya. Model cooperative learning yang
dilakukan guru baru sekedar mengintruksikan siswa untuk mendiskusikan
jawaban dari soal yang diberikan pada tiap kelompok. Selain itu, guru lebih aktif
menjelaskan materi yang diikuti dengan pembahasan jawaban soal diskusi. Guru
tidak membimbing siswa menemukan konsep yang dipelajari sehingga proses
pembelajaran yang terjadi hanya satu arah. Siswa tampak pasif dalam proses
pembelajaran karena tidak ada yang bertanya, menyimpulkan, melainkan
mendengar dan mencatat penjelasan dari guru. Soal diskusi yang diberikan guru
juga masih pada level hafalan saja seperti menyebutkan definisi ,menyebutkan
perbedaan dan memberikan contoh.
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru kimia di SMAN 7
Pontianak pada tanggal 27 Januari 2014 diketahui bahwa guru mengaku telah
menggunakan model cooperative learning dengan pendekatan saintifik namun
dalam pengaplikasiannya guru menjelaskan jawaban dari soal diskusi tanpa
melibatkan peran aktif siswa lain untuk menanggapinya. Dengan kata lain,
pembelajaran masih bersifat satu arah. Menurut Retno (2010: 73) kelemahan dari
proses pembelajaran yang bersifat satu arah tersebut adalah siswa hanya dapat
menguasai materi hanya sebatas apa yang disampaikan oleh guru, keterampilan
yang dikuasai hanya sebatas Lower Order Thinking. Berpikir tingkat rendah
menyebabkan siswa tidak mampu untuk menyelesaikan soal-soal C3 keatas karena
pemahaman yang masih rendah dan cendrung menghafal dari materi yang telah
dijelaskan guru. Keadaan ini menyebabkan ketidakmampuan siswa untuk
menjawab soal-soal dengan tingkatan penerapan, sintesis, analisis dan evaluasi.
Sejalan dengan hasil uji coba soal tentang larutan elektrolit dan non elektrolit
yang menunjukkan bahwa pembelajaran kimia belum sepenuhnya
mengoptimalkan keterampilan berpikir kritis.
Berdasarkan hasil uji coba soal tentang larutan elektrolit dan nonelektrolit
diberikan kepada 30 siswa kelas XI IPA 3 SMA Negeri 7 Pontianak yang sudah
menerima materi larutan elektrolit dan non elektroli menunjukkan bahwa
sebanyak 96 % siswa dapat menyelesaikan soal hafalan pada soal nomor 1.
Dengan kata lain hampir seluruh siswa benar dalam mengerjakan soal berbentuk
hafalan. Namun dalam mengerjakan soal yang menuntut keterampilan berpikir
tingkat tinggi misalnya pada soal nomor 2 hanya sebanyak 11% siswa yang dapat
membuat hipotesis dengan benar. Pada soal nomor 3 hanya 13% siswa saja yang
4
dapat menerima atau menolak argument dengan alasan yang tepat. Sementara soal
nomor 4 hanya 7% siswa saja yang mampu mengevaluasi asumsi dengan tepat
dan logis. Begitu juga dengan hasil wawancara dengan beberapa siswa dapat
diketahui bahwa sebagian besar dari mereka tidak terbiasa mengerjakan soal-soal
yang menuntut penalaran tinggi. Hal ini disebabkan pola pembelajaran lebih
menekankan pada menghafal konsep-konsep yang dipelajari. Kebiasaan belajar
dengan cara menghafal akan menyebabkan kemampuan berpikir sebatas lower
order thinking (Holbrook, 2005: 1).
Berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan di SMAN 7 Pontianak maka,
pembelajaran kimia sebaiknya dirancang dan dilaksanakan sesuai dengan
kurikulum 2013. Siswa seharusnya diberi kesempatan untuk menggali
pemahaman dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis melalui
penyelidikan ilmiah. Hal ini ditegaskan dalam Permendikbud No 66  Tahun 2013
tentang standar penilaian pendidikan dimana tujuan dari pendidikan agar siswa
dapat mengembangkan diri dan kompetisinya secara holistic dan bermakna
sehingga menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, kreatif dan karakter positif
(Kemndikbud 2013: 1).
Menyikapi masalah-masalah yang timbul dalam pendidikan kimia dan
harapan yang ingin dicapai dalam pembelajaran kimia maka dibutuhkan model
pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa
dan sesuai dengan kurikulum 2013. Model pembelajaran yang memiliki
karakteristik pendekatan saintifik dan digunakan untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa adalah model discovery learning. Dalam
Permendikbud No 65 tahun 2013 disebutkan bahwa untuk memperkuat
pendekatan  ilmiah  (scientific), tematik  terpadu  (tematik  antarmata  pelajaran),
dan  tematik  (dalam  suatu  mata  pelajaran)  perlu  diterapkan  pembelajaran
berbasis  penelitian satu diantaranya adalah discovery learning (Kemendikbud,
2013: 3). Selanjutnya menurut Ballew (1967: 2) salah satu tujuan pembelajaran
discovery learning adalah agar siswa memiliki kemampuan berpikir kritis. Hal ini
disebabkan siswa melakukan aktivitas mental sebelum materi yang dipelajari
dapat dipahami. Aktivitas mental tersebut misalnya menganalisis,
mengklasifikasi, membuat dugaan, menarik kesimpulan, menggeneralisasi dan
memanipulasi informasi.
Pembelajaran yang menggunakan discovery learning dapat meningkatkan
keterampilan berpikir siswa karena siswa dilatih untuk mengamati, menanya,
mencoba, menalar dan mengkomunikasikan melalui sintaks nya seperti pada tahap
stimulation siswa diajak untuk mengamati dan menanya, tahap problem statement
siswa diajak untuk menanya dan mengumpulkan informasi, tahap data collection
siswa diajak untuk mencoba dan mengamati, tahap data processing siswa diajak
untuk menalar dan menanya dan tahap terakhir verification siswa diajak untuk
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menalar, dan mengkomunkiasikan. Jadi model discovery learning dianggap cocok
dengan pendekatan saintifik.
Pendekatan saintifik merupakan pendekatan yang mengadopsi langkah-
langkah saintis dalam membangun pengetahuan melalui metode ilmiah.
Pendekatan saintifik memungkinkan terbudayakannya kecakapan berpikir sains,
terkembangkannya “sense of inquiry” dan keterampilan berpikir kritis menurut
Alfred De Vito (dalam Nursyamsudin dkk, 2013: 5). Hal ini sejalan dengan
pendapat Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (2013) yang mengatakan bahwa
pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang agar siswa secara
aktif mengkontruksi konsep, hukum, atau prinsip yang ditemukan melalui tahap-
tahap antara lain mengidentifikasi atau menemukan masalah, merumuskan
masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik,
menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan kosep, hukum
atau prinsip yang ditemukan. Dengan demikian, model discovery learning sangat
relevan dengan pendekatan saintifik  yang terdiri dari mengamati, menanya,
mencoba, menalar dan  mengkomunikasikan yang direkomendasi oleh kurikulum
2013 karena dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.
Berdasarkan permasalahan-permasalahan, fakta-fakta dan teori-teori diatas,
maka perlu dilakukan penelitian berjudul pengaruh penggunaan model discovery
learning dengan pendekatan saintifik terhadap keterampilan berpikir kritis siswa
pada materi larutan elektrolit dan non elektorlit kelas X MIPA SMA Negeri 7
Pontianak. Melalui penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa.
METODE
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen
semu. Rancangan penelitian yang digunakan adalah Control Group Pre-test Post-
test yang digambarkan sebagai berikut:
Tabel 1 Rancangan penelitian control group pre-test post-test
Kelas Pre-test Perlakuan Post-test
Eksperimen O1 X1 O2
Kontrol O3 X2 O4
Keterangan :
O1 : pretest kelas eksperimen O3 : pretest kelas kontrol
O2 : posttest kelas eksperimen O4 : posttest kelas kontrol
X1 : perlakuan kelas eksperimen
X2 : perlakuan kelas kontrol
(Sugiyono, 2007)
Populasi dalam  penelitian ini terdiri atas empat kelas yaitu kelas X MIPA 1,
X MIPA 2, X MIPA 3 dan X MIPA 4 SMAN 7 Pontianak yang belum diajarkan
materi larutan elektrolit nonelektrolit dan diajarkan oleh guru yang sama. Dalam
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Pakar II
penelitian ini yang menjadi sampel adalah dua kelas X MIPA dari empat kelas X
MIPA yang belum diajarkan materi larutan elektrolit dan non elektrolit. Nilai
ulangan harian siswa kelas X MIPA dilakukan uji homogenitas dengan uji barlet
terhadap nilai ulangan harian siswa tersebut, diperoleh data yang homogen
dimana ℎ < yaitu 2,13 < 7,81 artinya kemampuan tiap kelas
dianggap sama dan  untuk lebih akurat lagi dilakukan uji homogenitas dengan
program SPSS 17,0 for windows didapatkan nilai sig homogenya berdasarkan
mean 0,871 > 0,05 maka H0 diterima sehingga data homogen, maka pemilihan
kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan dengan teknik random sampling.
Dua kelas yang terpilih sebagai kelas kontrol (K) dan kelas eksperimen (E)
berturut-turut adalah kelas X MIPA 1 dan X MIPA 4.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah teknik pengukuran
berupa soal (pretest dan posttest) berbentuk esai, Validitas yang digunakan
adalah validitas isi Gregory.
TABEL 2 Matriks Uji Gregory
Dari tabel di atas dapat dicari validitas isi (content validity) dengan
menggunakan rumus Gregory :
VC =
Keterangan:
VC = Validitas Konten
A = Kedua Judges Tidak Setuju
B = Judges I Setuju, Judges II Tidak Setuju
C = Judges I Tidak setuju, Judges II Setuju
D = Kedua Judges Setuju
Dengan kriteria koefisien bergerak dari 0 s/d 1 adalah sebagai berikut:
0,9 – 1,0 sangat tinggi
0,6 – 0,89 tinggi
0,4 – 0,59 sedang
0,2 – 0,39 rendah
0,0 – 0,19 sangat rendah
Validasi tes dalam penelitian ini dilakukan oleh dua validator yaitu satu
orang dosen program studi pendidikan kimia FKIP Untan dan satu orang guru
kimia SMAN 2 Pontianak. Hasil validasi instrumen soal pretest dan posttest
sebesar 1 yang dapat dikategorikan sangat tinggi.
Kurang Relevan
Skor (1 - 2)
Sangat Relevan
Skor (3 - 4)
Kurang Relevan
Skor (1 – 2) A B
Sangat Relevan
Skor (3 – 4) C D
Pakar I
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Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu : 1) tahap persiapan, ,
2) tahap pelaksanaan, 3) tahap akhir.
Tahap persiapan
Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap persiapan antara lain :
Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap persiapan antara lain: (1)
Perumusan masalah penelitian yang didapat dari hasil pra-riset; (2) Membuat
instrumen penelitian berupa tes keterampilan berpikir kritis yang meliputi soal
pretes dan posttest; (3) Membuat perangkat pembelajaran berupa rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), soal tes berpikir kritis dan LKS; (4) Melakukan
validasi instrument penelitian dan perangkat pembelajaran; (5) Merevisi
instrument penelitian  dan perangkat pembelajaran berdasarkan hasil validasi; (6)
Menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai sampel penelitian.
Tahap Pelaksanaan penelitian
Pelaksanaan penelitian meliputi: (1) Memberikan pretest pada kelas kontrol
dan kelas eksperimen untuk melihat bagaimana keterampilan berpikir kritis awal
siswa. (2) Memberikan perlakuan terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol,
dimana kelas eksperimen mendapat pembelajaran model discovery learning
dengan pendekatan saintifik dan kelas kontrol menggunakan model cooperative
learning dengan pendekatan saintifik. (3) Memberikan posttest yang sama pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan tujuan untuk mengetahui keterampilan
berpikir kritis siswa setelah diberi perlakuan.
Tahap Akhir
Tahap akhir dari penelitian ini meliputi: (1) Melakukan analisis dan
pengolahan data hasil penelitian pada kelas kontrol dan kelas eksperimen
menggunakan uji statistik yang sesuai.(2) Menarik kesimpulan sebagai jawaban
dari pertanyaan peneliti. (3) Menyusun laporan penelitian.
Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis
siswa pada kelas kontrol dan eksperimen pada materi larutan elektrolit dan non
elektrolit, maka memberikan penilaian pada hasil pretest dan posttest siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Data nilai tes keterampilan berpikir kritis yang
diperoleh kemudian diolah menggunakan menggunakan program SPSS 17,0 for
windows. Data nilai tersebut dilakukan uji normalitas Shapiro-Wilk. Jika kedua
kelas berdistribusi normal, maka dilakukan uji statistik parametrik menggunakan
uji t. Jika salah satu atau kedua kelas tidak berdistribusi normal maka dilakukan
uji statistik non-parametik menggunakan uji U Mann-Whitney.
Perhitungan besar pengaruh penggunaan model discovery learning dengan
pendekatan saintifik terhadap keterampilan berpikir kritis siswa kelas X MIPA
SMAN 7 Pontianak pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit digunakan
rumus effect size. Setelah diperoleh nilai ES dari rumus effect size, maka nilai
tersebut dimasukan ke dalam tabel luas di bawah lengkung normal standar O ke Z
kemudian dikalikan 100% sehingga diperoleh nilai persentase pengaruh
penggunaan model discovery learning dengan pendekatan saintifik terhadap




Penelitian ini dilaksanakan pada dua kelas X MIPA SMA Negeri 7
Pontianak. Melalui tenkik pengambilan sampel yang digunakan, maka terpilihlah
kelas kelas kontol dan kelas eksperimen berturut-turut adalah X MIPA 1 dan X
MIPA 4. Pada kelas kotrol diberikan perlakuan menggunakan model discovery
learning dengan pendekatan saintifik sedangkan pada kelas eksperimen
menggunakan model cooperative learning dengan pendekatan saintifik. Sampel
penelitian adalah 64 siswa.
Dari hasil penelitian diperoleh data pretest dan posttest keterampilan
berpikir kritis siswa. Data dari hasil penelitian ini yaitu berupa hasil tes
keterampilan berpikir kritis siswa yang pengumpulan datanya menggunakan
instrument berupa 9 soal essay dengan 3 indikator berpikir kritis yaitu menerima
atau menolak argument, gagasan, atau keputusan disertai dengan alasan yang jelas
dan logis, membuat hipotesis berdasarkan pengetahuan yang dimiliki disertai
alasan yang jelas dan logis, dan membuat kesimpulan berdasarkan hasil percobaan
disertai alasan yang jelas dan logis.
Hasil analisis pretest dapat disajikan pada Tabel 3 berikut ini.
Tabel 3
Deskripsi Hasil analisis Pretest
Pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Keterangan Nilai Keterangan Nilai
Jumlah skor 347 Jumlah skor 456
Rata-rata skor 11,13 Rata-rata skor 14,13
Skor tertinggi 21 Skor tertinggi 23
Skor terendah 5 Skor terendah 5
Jumlah Siswa Tuntas 0 Jumlah Siswa Tuntas 0
%ketuntasan 0 %ketuntasan 0
Jumlah Siswa Tidak Tuntas 32 Jumlah Siswa Tidak Tuntas 32
% Siswa Tidak Tuntas 100% % Siswa Tidak Tuntas 100%
Dari data diatas didapatkan bahwa pada saat pretest baik kelas control
maupun eksperimen tidak ada yang tuntas. Pengolahan nilai pretest bertujuan
untuk mengetahui keterampilan berpikir kritis awal siswa sebelum diajarkan
materi larutan elektrolit dan non elektrolit. Berdasarkan uji normalitas pretest
dengan menggunakan program SPSS 17 for windows diperoleh nilai Sig pada test
Shapiro-Wilk pada kelas eksperimen sebesar 0,020 dan pada kelas kontrol
diperoleh nilai Sig sebesar 0,027, sehingga data pretest pada kelas kontrol dan
eksperimen tidak berdistribusi normal. Karena kedua kelas tidak berdistribusi
normal, maka untuk pengujian hipotesis digunakan uji statistik non parametrik
yaitu uji U-Man Whitney. Hasil uji U-Man Whitney dengan taraf nyata  = 5%
terhadap nilai pretest pada kelas eksperimen dan kontrol diperoleh nilai sama
9
yaitu Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,0080 maka terdapat perbedaan keterampilan
berpikir kritis awal antara siswa kelas eksperimen dengan siswa kelas kontrol.
Hasil analisis post-tes dapat disajikan pada Tabel 4 berikut ini.
Tabel 4
Deskripsi Hasil analisis Post-test
Pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Keterangan Nilai Keterangan Nilai
Jumlah skor 941 Jumlah skor 881
Rata-rata skor 29,25 Rata-rata skor 27,53
Skor tertinggi 36 Skor tertinggi 30
Skor terendah 27 Skor terendah 21
Jumlah Siswa Tuntas 32 Jumlah Siswa Tuntas 27
%ketuntasan 100% %ketuntasan 75%
Jumlah Siswa Tidak Tuntas 0 Jumlah Siswa Tidak Tuntas 5
% Siswa Tidak Tuntas 100% % Siswa Tidak Tuntas 25%
Nilai rata-rata posttest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen masing-
masing sebesar 27,53 dan 29,25. Hal ini berarti nilai posstes kelas eksperimen
lebih tinggi daripada kelas kontrol. Pengolahan nilai posttest yaitu untuk
mengetahui keterampilan berpikir kritis siswa setelah diajarkan materi larutan
elektrolit dan elektrolit dengan perlakuan berbeda pada kelas kontrol dan
eksperimen. Berdasarkan analisis uji normalitas posttest dengan menggunakan
program SPSS 17 for windows diperoleh nilai sig pada test Shapiro-Wilk pada
kelas eksperimen sebesar 0,001 dan pada kelas kontrol diperoleh nilai Sig sebesar
0,001, sehingga data postest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak
berdistribusi normal. Karena kedua kelas tidak berdistribusi normal, maka untuk
pengujian hipotesis  digunakan uji statistik non parametrik yaitu uji U-Man
Whitney. Hasil uji U-Man Whitney dengan taraf nyata  = 5% terhadap nilai
posttest diperoleh nilai Asymp.Sig(2-tailed) sebesar 0,001, maka terdapat
perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa yang diajar menggunakan model
discovery learning dengan pendekatan saintifik dengan siswa yang diajar
menggunakan model cooperative learning dengan pendekatan saintifik pada
materi larutan elektrolit dan non elektrolit X MIPA SMA Negeri 7 Pontianak.
Untuk mengetahui berapa besar pengaruh penggunaan model discovery
learning dengan pendekatan saintifik terhadap keterampilan berpikir kritis siswa
maka dilanjutkan dengan perhitungan effect size. Hasil perhitungan effect size
terhadap peningkatan hasil belajar sebesar 0,78 yang tergolong tinggi, sehingga
penggunaan model discovery learning dengan pendekatan saintifik pada materi
larutan elektrolit dan non elektrolit memberikan pengaruh sebesar 28,23%
terhadap keterampilan berpikir kritis  siswa kelas X SMAN 7 Pontianak.
10
Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa peningkatan keterampilan
berpikir kritis lebih baik dikelas eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol
disebabkan adanya perbedaan model pembelajaran yang berdampak pada
keterampilan berpikir kritis siswa.
Siswa di kelas eksperimen lebih berpartisipasi aktif dalam pembelajaran yang
disajikan karena siswa diberikan kesempatan untuk menemukan sendiri
pengetahuan yang ingin disampaikan melalui percobaan langsung. Proses diskusi
yang terjadi di kelas eksperimen lebih aktif dibandingkan kelas kontrol karena
siswa lebih antusias mendiskusikan hasil dari percobaan langsung daripada
mendiskusikan soal-soal di LKS yang tidak melalui percobaan langsung. Hal ini
sesuai pendapat Wilcox dalam (Slavin, 2005), dalam pembelajaran dengan model
discovery learning siswa didorong untuk belajar sebagian besar melalui
keterlibatan aktif mereka sendiri dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip, dan
guru mendorong siswa untuk memiliki pengalaman dan melakukan percobaan
yang memungkinkan mereka menemukan prinsip-prinsip untuk diri mereka
sendiri.
Selain itu, dilakukannya percobaan pada kelas eksperimen dengan dituntun
melalui lembar kerja siswa yang berfungsi sebagai media, juga dapat membantu
siswa memfokuskan atau mengarahkan pikiran siswa dalam belajar sehingga
mengurangi kesempatan untuk bermain disaat belajar. Sedangkan yang terjadi di
kelas kontrol, LKS yang diberikan hanya berisi pertanyaan-pertanyaan untuk di
diskuiskan saja sehingga kesempatan siswa dalam berbicara diluar fokus
pembelajaran lebih besar.
Siswa dikelas eksperimen aktif melakukan percobaan dan menghubungkan
dengan literasi sains lalu mendiskusikannya. Hal ini sejalan dengan pendapat
Schoenherr (1996) yang mengatakan bahwa metode eksperimen adalah metode
yang sesuai untuk pembelajaran sains karena memberikan kondisi belajar yang
dapat mengembangkan kemampuan berfikir dan keaktifan siswa secara optimal.
Siswa dikelas kontrol cendrung tidak seaktif kelas eksperimen dalam
menggali pengetahuannya dan siswa ada yang bergosip dan tidak seantusias kelas
eksperimen. Hal ini sejalan dengan pendapat Slavin (2005) yang mengatakan
bahwa model cooperative learning mengakibatkan siswa berkerja sama untuk
memaksimalkan pembelajaran dirinya dan pembelajaran satu sama lainnya namun
memiliki kekurangan yaitu apabila angoota kelompok tidak disiplin maka akan
menjadi tidak kondusif.
Pembelajaran aktif melalui model discovery learning dengan pendekatan
saintifik dapat menghasilkan pemahaman konsep yang baik dan bertahan lama
dan lebih memungkinkan untuk mengaitkan materi dibandingkan dengan model
cooperative learnig dimana siswa cenderung hanya berdiskusi tapi tidak
menemukan sendiri pengetahuan melalui percobaan langsung. Hal ini sesuai
dengan hasil tes keterampilan berpikir kritis yang menunjukkan bahwa peningkatn
keterampilan berpikir kritis kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol.
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Berikut ini penjelasan mengenai ketuntasan tiap indikator di kelas kontrol dan
eksperimen:
1) Ketuntasan Indikator Kelas Kontrol
Pada penelitian terjadi peningkatan penguasaan siswa dari indikator-
indikator yang diajarkan. Dari indikator-indikator yang diajarkan terdapat tiga
indikator yaitu indikator ke-1 (menerima atau menolak argument), ke-2
(merumuskan hipotesis) dan ke-3 (membuat kesimpulan berdasarkan data
percobaan). Setiap indikator diwakilkan dengan tiga soal berpikir kritis yang
memiliki tingkat kesukaran yang berbeda namun tetap merujuk pada masing-
masing indikator yang diwakilkan. Berikut ini penjelasan masing-masing
ketuntasan indikator di kelas kontrol:
a) Ketuntasan Indikator 1
Pada indikator ke-1 diwakilkan oleh soal nomor 1, 2 dan 6.
Indikator 1 ketuntasan mencapai 77%. Indikator 1 mengukur
keterampilan berpikir kritis siswa dalam menerima atau menolak suatu
argument.
Secara keseluruhan siswa sudah mampu mengevaluasi argument
yang akan dipilihnya ketika diberikan suatu argument tentang daya
hantar listrik dari pelarut yang berbeda walaupun alasan yang
digunakan masih kurang lengkap.
Keberhasilan indikator 1 pada kelas kontrol mengindikasi bahwa
model cooperative learning dengan pendekatan saintifik dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa khusunya menerima
atau menolak argument. Hal ini dikarenakan telah dilatihnya
keterampilan berpikir tersebut pada fase 2 (present information), Fase 4
(assist team work and study) dan fase 5 (test on materials).
Pada fase 2 siswa menyampaikan pendapanya dari kegiatan
mengamati demonstrasi yang dilakukan oleh guru. Guru melatih siswa
untuk mengemukakan pendapat seperti mendefinisikan dan
mengklasifikasikan larutan elektrolit dan non elektrolit dari hasil
kegiatan mengamati demonstrasi yang telah dilakukan oleh guru.
Pendapat berbeda yang diberikan siswa dimanfaatkan oleh guru  untuk
melatih siswa menerima dan menolak argument dengan alasan yang
jelas dan logis.
Pada fase 4 (assist team work and study) guru melatih keterampilan
berpikir khususnya menerima dan menolak argument dengan cara
mengintrusikan siswa untuk berdiskusi. Siswa mendiskusikan soal-soal
yang tertera didalam LKS.
Pada fase 5 (test on materials) guru melatih keterampilan berpikir
khususnya menerima dan menolak argument dengan cara
mengintruksikan siswa mempresentasikan hasil diskusinya. Ketika
presentasi siswa diberi kesempatan untuk menyanggah maupun
menerima jawaban dari kelompok penyaji.
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b) Ketuntasan Indikator 2
Indikator ke 2 di wakilkan oleh soal no 3, 8 dan 9. Indikator 2 tidak
tuntas karena hanya mencapai 74%. Indikator 2 mengenai keterampilan
berpikir kritis siswa dalam merumuskan hipotesis.
Sebagian kecil siswa sudah mampu menyebutkan alasan-alasan
secara lengkap, jelas, logis dan relevan untuk memilih argumen-
argumen serta alasan-alasan tambahan yang digunakan untuk
mendukung kesimpulannya. Hal ini mengindikasi bahwa siswa sudah
mampu memilih argument dengan tepat disertai alasan yang logis
walaupun alasan kurang lengkap. Sementara masih ada 3 siswa yang
memperoleh skor 2 berarti sebagian kecil siswa ada yang hanya mampu
menyebutkan alasan-alasan yang lemah atau kurang dapat diterima
untuk mendukung kesimpulannya.
Tidak ada siswa yang mendapat skor 1 dan 0 berarti secara
keseluruhan siswa sudah dapat merumuskan hipotesis mengenai larutan
yang dapat menyebabkan nyala lampu paling terang berserta  alasannya
yang jelas dan logis sesuai kunci jawaban dan rubrik penilaian.
Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa sebgaian besar  siswa
sudah mampu merumuskan hipotesis mengenai larutan yang dapat
menyebabkan lampu menyala berserta walaupun alasan yang digunakan
kurang jelas dan kurang logis sebagai dasar perumusan hipotesis.
Ketidaktuntasan indikator 2 pada kelas kontrol mengindikasi
bahwa model cooperative learning dengan pendekatan saintifik belum
dapat maksimal meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa
khusunya membuat hipotesis walaupun ketuntasan hanya mencapai
74%. Hal ini dikarenakan belum maksimal dilatihnya keterampilan
berpikir tersebut pada fase 1 present good and set dan fase 2 present
information.
Guru memberikan informasi kepada siswa dan menggali
pengetahuan awal siswa melalui fase 1 present good and set.
Kemudian di fase 2 present information siswa dilatih untuk
membangun pengetahuan yang relevan melalui hasil pengamatan
demonstrasi yang dilakukan guru. Siswa mendapatkan pengetahuan dari
fase 1 dan fase 2 sehingga memiliki dasar dalam membuat hipotesis,
namun pada tahap diskusi siswa di kelas kontrol hanya sebagian kecil
saja yag aktif.
c) Ketuntasan Indikator 3
Pada indikator ke 3 di wakilkan oleh soal nomor 4, 5 dan 7.
Indikator 3 tidak tuntas karena hanya mencapai 74%. mengukur
kemampuan siswa dalam merumuskan suatu kesimpulan berdasarkan
data hasil percobaan.
Secara keseluruhan siswa sudah mampu menyimpulkan bahwa
bentuk padatan tidak dapat menghantarkan arus listrik disertai alasan
yang jelas dan logis sesuai kunci jawaban dan rubrik penilaian. Namun
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masih ada siswa hanya bisa membuat kesimpulan tapi argument yang
digunakan sebagai dasar alasan membuat kesimpulan masih diragukan.
Ketidaktuntasan indikator 2 pada kelas kontrol mengindikasi
bahwa model cooperative learning dengan pendekatan saintifik belum
dapat maksimal meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa
khusunya membuat kesimpulan karena ketuntasan hanya mencapai
74%. Hal ini dikarenakan belum maksimal dilatihnya keterampilan
berpikir tersebut pada fase 6 provide recognition dan fase 7
generalization.
Pada fase 6 provide recognition dan fase 7 generalization siswa
dilatih untuk berpikir kritis khususnya membuat kesimpulan. Namun
hanya sebagian kecil siswa yang aktif pada fase ini dan mengakibatkan
ketuntasan pada indikator membuat kesimpulan hanya mencapai 74%.
2) Ketuntasan Indikator Kelas Eksperimen
Pada penelitian terjadi peningkatan penguasaan siswa dari indikator-
indikator yang diajarkan. Setiap indikator diwakilkan dengan tiga soal
berpikir kritis yang memiliki tingkat kesukaran yang berbeda namun tetap
merujuk pada masing-masing indikator yang diwakilkan. Berikut ini
penjelasan masing-masing ketuntasan indikator di kelas eksperimen:
a) Ketuntasan Indikator 1
Pada indikator ke-1 diwakilkan oleh soal nomor 1, 2 dan 6.
Ketuntasan indikator 1 mencapai 80%. Indikator 1 mengukur
keterampilan berpikir kritis siswa dalam menerima atau menolak suatu
argument.
Secara keseluruhan dapat disimpulkan dari total jumlah siswa yang
mendapat skor 4 dan skor 3, sebagain besar siswa dianggap sudah
mampu memilih argumen yang disertai alasan yang logis dan relevan
mengenai alasan lampu tidak menyala saat diuji dengan suatu larutan.
Namun masih ada siswa yang mendapat skor 2 berarti siswa hanya bisa
menyebutkan alasan-alasan yang lemah atau kurang dapat diterima
untuk mendukung keputusannya. Tidak ada siswa yang mendapat skor
1 dan 0.
Keberhasilan indikator 1 ini mengindikasikan bahwa model
discovery learning dengan pendekatan saintifik dapat meningkatkan
keterampilan siswa dalam menerima atau menolak suatu argumen
mengenai alasan larutan bersifat elektrolit. Hal ini diindikasi telah
dilatihnya keterampilan tersebut pada fase-3 (Data Collection),fase-
4(Data Proccesing), dan Fase 5 (Verification). Pada fase  3 dan 4
tersebut siswa dilatih mengembangkan kemampuan menerapkan
prosedur dan kemampuan berpikir kritis dalam menerima dan menolak
suatu argument. Pada Fase 5 siswa dilatih untuk memverifikasi berbagai
data yang telah diolah dan menganalisa benar atau tidaknya hipotesis
yang telah dibuat.
Hal ini diperkuat dengan sebagian besar siswa yang mengalami
kemajuan skor. Sedangkan Siswa yang mendapat skor 2 pada dasarnya
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telah dapat memilih untuk menerima salah satu dari dua argumen yang
saling bertentangan, hanya saja siswa tersebut belum dapat memberikan
justifikasi yang tepat.
b) Ketuntasan Indikator 2
Pada indikator ke 2 di wakilkan oleh soal no 3, 8 dan 9.
Ketuntasan indikator 2 mencapai 79%. Indikator 2 mengenai
keterampilan berpikir kritis siswa dalam merumuskan hipotesis. Secara
keseluruhan dapat disimpulkan sebagian besar siswa mendapat skor 4
mengindikasi bahwa siswa sudah bisa merumuskan hipotesis yang
mengarahkan untuk dapat diuji serta memberikan alasan-alasan yang
jelas dan logis sebagai dasar Walaupun masih ada siswa yang mendapat
skor 3 dimana alasan yang digunakan sebagai dasar perumusan
hipotesis kurang lengkap. Tidak ada siswa yang mendapat skor 2, 1, dan
0 berarti dapat disimpulkan bahwa seluruh siswa sudah mampu
merumuskan hipotesis mengenai larutan yang dapat menyebabkan
nyala lampu paling terang berserta  alasannya yang jelas dan logis
sesuai kunci jawaban dan rubrik penilaian.perumusan hipotesis.
Keberhasilan indikator 1 ini mengindikasikan bahwa model
discovery learning dengan pendekatan saintifik dapat meningkatkan
keterampilan siswa dalam merumuskan hipotesis terutama pada fase-2
(Problem Statment) dimana pada fase ini siswa dilatih mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dalam merumuskan masalah dan membuat
hipotesis. Pada tahap tersebut siswa dibimbing dalam mencari informasi
,merumuskan masalah, lalu merumuskan hipotesis melalui dasar
argument yang jelas berdasarkan informasi-informasi yang telah di
dapatkan sebelumnya. Keberhasilan ini diperkuat dengan seluruh siswa
mengalami kemajuan skor dan tidak ada yang mendapat skor 2,1 dan 0.
c) Ketuntasan Indikator 3
Pada indikator ke 3 di wakilkan oleh soal nomor 4, 5 dan
7.Ketuntasan indikator 3 mencapai 89%. Indikator 3 mengukur
kemampuan siswa dalam merumuskan suatu kesimpulan berdasarkan
data hasil percobaan.
Sebagian besar siswa mendapat skor 4 artinya sudah bisa
menyimpulkan bahwa konsentrasi suatu larutan mempengaruhi daya
hantar listriknya disertai alasan yang jelas dan logis sesuai kunci
jawaban dan rubrik penilaian. Sementara itu sebagian besar siswa
lainnya mendapat skor 3, berarti siswa dapat membuat kesimpulan yang
benar tapi argumen yang digunakan untuk membuat kesimpulan kurang
lengkap sehingga belum dapat menjustifikasi dengan pasti untuk
menolak atau menerima kesimpulan.
Namun ada 1 siswa mendapat skor 2 tetapi siswa
tersebutmengalami peningkatan skor dari 0 menjadi 2. Berarti siswa
tersebut sudah bisa membuat kesimpulan yang benar tetapi belum
mengetahui argumen yang digunakan untuk menarik kesimpulan
tersebut sehingga diterima atau ditolaknya kesimpulan masih diragukan.
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Tidak ada siswa yang mendapat skor 1 dan 0 berarti dapat
disimpulkan bahwa seluruh siswa sudah mampu merumuskan hipotesis
mengenai larutan yang dapat menyebabkan nyala lampu paling terang
berserta alasannya yang jelas dan logis sesuai kunci jawaban dan rubrik
penilaian.
Keberhasilan indikator 3 ini mengindikasikan bahwa model
discovery learning dengan pendekatan saintifik dapat meningkatkan
keterampilan siswa dalam menyimpulkan terutama pada fase-6
(Generalization) dimana pada fase ini siswa dilatih membuat
kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk
semua kejadian atau masalah yang sama, dengan memperhatikan hasil
verifikasi.
Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan akhir bahwa
keterampilan berpikir kritis siswa lebih baik saat belajar kimia pada
materi larutan elektrolit dan non elektrolit yang dilakukan dengan
model discovery learning dengan pendekatan saintifik. Pembelajaran
yang demikian membuat siswa belajar dengan cara membentuk dan
menemukan sendiri pengetahuan melalui proses belajar yang mereka
dilakukan disertai dengan bimbingan guru.
Belajar kimia dengan model discovery learning dengan pendekatan
saintifik menyebabkan terjadinya peningkatan terhadap keterampilan
berpikir kritis siswa terhadap materi  larutan elektrolit dan non
elektrolit. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pembelajaran
menggunakan model discovery learning dengan pendekatan saintifik
terhadap keterampilan berpikir kritis siswa terhadap materi  larutan
elektrolit dan non elektrolit maka digunakan rumus effect size.
Diketahui bahwa rata-rata skor posttest kelas kontrol adalah 27,53 dan
rata-rata kelas eksperimen adalah 29,25 dengan standar deviasi kelas
kontrol sebesar 2,21. Hasil perhitungan ES diperoleh ES sebesar 0,78
yang diklasifikasikan tinggi karena ES < 0,7. Ini berarti bahwa
pembelajaran menggunakan model discovery learning dengan
pendekatan saintifik memberikan pengaruh yang besar terhadap
peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa. Jika dilihat dari kurva
lengkungan normal standar dari 0 ke Z, maka model discovery learning
dengan pendekatan saintifik pada materi larutan elektrolit dan non
elektrolit memberikan sumbangan sebesar 28,23% terhadap




Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
keterampilan berpikir kritis antara siswa yang diajar menggunakan model
discovery learning dengan pendekatan saintifik dengan siswa yang diajar dengan
menggunakan model cooperative learning dengan pendekatan saintifik. Hal ini
ditunjukkan dengan hasil perhitungan U -Mann Whitney pada taraf nyata = 5%
Hasil uji U-Man Whitney dengan taraf nyata  = 5% terhadap nilai pretest pada
kelas eksperimen dan kontrol diperoleh nilai sama yaitu Asymp.Sig (2-tailed)
sebesar 0,0080 dengan Ha diterima. Pembelajaran dengan model discovery
learning dengan pendekatan saintifik memberikan peningkatan hasil belajar
dengan effect size sebesar 0,78 (tergolong sedang) pada materi larutan elektrolit
dan non elektrolit.
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